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Abstrak

Semakin ketatnya persaingan di bidang industri menuntut perusahaan harus mampu
bertahan dan berkompetisi, dengan meningkatkan produktivitas kerja.Salah satu faktor yang
mempengaruhi produktivitas adalah kesehatan kerja, baik itu kesehatan fisik maupun
kesehatan mental.PD. Taru Martani di Yogyakarta merupakan suatu usaha yang bergerak di
bidang pembuatan cerutu. Penelitian ini dilakukan dalam dua cara yaitu penelitian
kepustakaan guna memperoleh data sekunder dan selanjutnya penelitian lapangan guna
memperoleh data primer.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling dengan responden sebanyak 8 pekerja yang terdiri dari berbagai
posisi.Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara. Dari hasil penelitian didapatkan
bahwa, (1) Pelaksanaan jaminan kesehatan kerja yang dilakukan oleh PD. Taru Martani yang
dilandaskan pada perjanjian kerja bersama atau dengan peraturan pemerintah lainnya belum
sepenuhnya diberikan atau dilakukan, (2) Pengaruh kesehatan kerja terhadap produktivitas
kerja bagi pekerja PD. Taru Martani sangat erat kaitannya. Lingkungan kerja PD. Taru
Martani yang tidak sehat, nyaman dan bersih membuat para tenaga kerja sering mengeluhkan
sakit.
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Abstract
Increasing competition in the industry requires companies to be able to survive
and compete, by increasing work productivity. One of the factors that affect productivity is
occupational health, both physical and mental health. PD. Taru Martani in Yogyakarta is a
business engaged in the manufacture of cigars. This research was conducted in two ways,
namely library research in order to obtain secondary data and further field research in
order to obtain primary data. The sampling technique used was purposive sampling with 8

respondents consisting of various positions. Data collection was carried out by interview.
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From the results of the study found that, (1) Implementation of occupational health
insurance carried out by PD. Taru Martani which is based on collective labor agreements or
other government regulations has not been fully provided or implemented, (2) The effect of
occupational health on work productivity for PD workers. Taru Martani is very closely
related. PD work environment. Taru Martani who is not healthy, comfortable and clean
makes the workers often complain of illness.

Keyword: Health, Productivity, cigars
A. PENDAHULUAN

Pasal 1 ayat 1 UU No 23 tahun 1992 menyebutkan bahwa kesehatan
adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan
setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis. PD. Taru Martani di
Yogyakarta merupakan suatu usaha yang bergerak di bidang pembuatan
cerutu, PD. Taru Martani menganggap penting adanya jaminan kesehatan
kerja, hal tersebut dibuktikan dengan adanya alat-alat perlindungan diri yang
digunakan pada waktu bekerja seperti sarung tangan, topi dan masker.

PD. Taru Martani dalam memproduksi cerutu mengandung bahan-bahan
berbahaya yang dalam jangka waktu panjang dapat mempengaruhi kesehatan,
Oleh karenanya PD. Taru Martani menganggap jaminan kesehatan terhadap
pekerja yang menyangkut lingkungan kerja sangat diperlukan agar
perusahaan tidak kehilangan pekerja karena sering absensi yang berakibat
menghambat proses produksi yang otomatis juga merugikan perusahaan.

Pasal 12 ayat (6) Peraturan Menteri Perburuhan No.7 Tahun 1964 tentang
Syarat Kesehatan, Kebersihan Serta Penerangan Dalam Tempat Kerja
menyebutkan ”Sumber cahaya yang dipergunakan harus menghasilkan kadar
penerangan yang tetap dan menyebar serata mungkin dan tidak boleh
berkedip-kedip”.

Sejauh ini penerangan yang diberikan oleh pihak perusahaan dirasakan

kurang, pekerja masih sering mengalami kesulitan mengerjakan tugasnya
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dikarenakan penerangan di tempat kerja yang tidak merata/lampu yang sudah
tidak maksimal lagi.

Produktivitas, efisiensi dan efektivitas kerja sangat dipengaruhi oleh
kondisi iklim (suhu) kerja. Pengendalian iklim (suhu) kerja sebagai upaya
mendorong produktivitas kerja antara lain menggunakan kipas angin yang
jumlahnya pun bisa dikatakan kurang dengan jumlah pekerja sekitar 300
orang.

Daftar pertanyaan tentang riwayat kesehatan para calon pekerja yang
diajukan oleh perusahaan sesungguhnya juga kurang efektif karena bisa saja
calon pekerja tersebut berbohong karena tidak disertai membawa surat
keterangan dari dokter.

Mengacu pada hal-hal di atas penulis tertarik mengambil judul
“Pelaksanaan Jaminan Kesehatan Kerja Bagi Pekerja di PD. Taru Martani
Yogyakarta”.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Tinjauan Umum Tentang Kesehatan Kerja

a) Pengertian Tentang Kesehatan Kerja

Pasal 1 ayat 1 UU No 23 tahun 1992 menyebutkan bahwa kesehatan
adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan
setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis.

b) Tujuan Kesehatan Kerja

Menurut Iman Soepomo tujuan kesehatan kerja yaitu memungkinkan
buruh itu mengenyam dan memperkembangkan peri kehidupannya sebagai
manusia pada umumnya dan khususnya sebagai anggota masyarakat dan
anggota keluarga, sebagai wanita yang merupakan ibu atau calon ibu, sebagai
orang muda dan anak yang masih harus mengembangkan jasmani dan
rokhaninya.

¢) Syarat-Syarat Kesehatan Kerja
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Dalam Pasal 2 Peraturan Menteri Perburuhan No.7 Tahun 1964 tentang

Syarat Kesehatan, Kebersihan Serta Penerangan di tempat kerja, disebutkan

bahwa setiap bangunan harus memenuhi syarat untuk:

2.
3.

Menghindarkan bahaya kebakaran dan kecelakaan

Menghindarkan  kemungkinan bahaya keracunan, penularan
penyakit,atautimbulnya penyakit jabatan

Menjamin kebersihan dan ketertiban

Mendapat suhu yang layak dan peredaran udara yang cukup
Menghindarkan gangguan debu, gas, uap, dan bau-bauan yang tidak
menyenangkan.

d) Pemeriksaan Kesehatan Kerja

Pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan

Transmigrasi No.Per.02/MEN/1980 tentang pemeriksaan kesehatan tenaga

kerja dalam penyelengaraan keselamatan kerja. Di dalam peraturan ini,

pemeriksaan kesehatan tenaga kerja terbagi menjadi 3 jenis vyaitu: (1)

pemeriksaan kesehatan sebelum kerja, (2) pemeriksaan kesehatan berkala, (3)

pemeriksaan kesehatan khusus.

e) Penyakit Akibat Kerja

Menurut suma’mur faktor-faktor yang menjadi penyebab penyakit akibat

kerja sebagai berikut:
Faktor fisik.

Faktor kimiawi.

Faktor biologis.

Faktor fisiologis/ergonomis

Faktor mental-psikologis.

f) Peran Tenaga Kesehatan Kerja (Paramedis) dalam

Perusahaan
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Problem kesehatan lingkungan kerja selama ini belum tertangani dengan
baik.Masalah sanitasi lingkungan kerja, gizi tenaga kerja, keselamatan kerja
dan kondisi kesehatan pada umumnya belum terpenuhi sebagaimana
mestinya.Banyak manajemen perusahaan menganggap keberadaan dokter
perusahaan dan penerapan kedokteran okupasi di perusahaan merupakan hal
yang merugikan dalam anggaran perusahaan. Akibatnya, dokter perusahaan
bukan merupakan prioritas.

2. Tinjauan Umum Tentang Lingkungan Kerja dan Hygiene

Lingkungan Kerja

a) Tinjauan Umum Tentang Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari jenis
dan lokasi pekerjaan.Produktivitas dari pekerjaan salah satunya tergantung
dari tempat dan lingkungan bekerja. Menurut Sihombing ruang lingkup
lingkungan kerja terdiri dari suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja,
hubungan antara bawahan dengan pimpinan, tersedianya fasilitas bagi tenaga
kerja.

b) Tinjauan Umum Tentang Hygiene Lingkungan Kerja

Menurut Heru Subaris dan Haryono hygiene lingkungan kerja adalah
ilmu dan seni yang mencurahkan perhatian pada pengenalan, evaluasi dan
kontrol faktor lingkungan dan stress yang muncul di tempat kerja yang
mungkin menyebabkan kesakitan, gangguan kesehatan dan kesejahteraan
atau menimbulkan ketidaknyamanan pada tenaga kerja maupun
lingkungannya.Tujuan hygiene lingkungan kerja yaitu menerapkan teknologi
di lingkungan kerja sehingga paparan zat berbahaya baik kimia, fisika,
biologik atau ergonomik bisa diperkecil atau diminimalkan.

Menurut Heru Subaris dan Haryono klasifikasi faktor lingkungan kerja
yang membahayakan kesehatan adalah:
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Faktor fisik yairu tekanan panas, kebisingan, penerangan, radiasi, vibrasi,
dan sebagainya
Faktor bahan Kkimia yaitu yang berhubungan dengan produksi,
pengolahan, pengangkutan, penyimpanan, distribusi. Dapat berbentuk
gas, aerosol, dust (debu) dan cairan.
Faktor biologik yaitu virus, bakteri, jamur, parasit, insecta dan ricketsia
Faktor ergonomik
Faktor Psikis yaitu ketegangan dan tekanan mental.

METODE
Penelitian ini dilakukan dalam dua cara yaitu penelitian kepustakaan guna

memperoleh data sekunder dan selanjutnya penelitian lapangan guna

memperoleh data primer.

1.

Penelitian Kepustakaan
Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mempelajari bahan hukum

yang berkaitan dengan permasalahan yang terdiri atas :

a.
b.
2.

Bahan Hukum Primer.

Bahan Hukum Sekunder.

Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui

penelitian lapangan ke lokasi penelitian.

a.

Lokasi penelitian adalah PD. Taru Martani yang beralamat di Jalan
Kompol B. Suprapto 2A Yogyakarta, Kode Pos: 55225.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu yang di
pandang mempunyai hubungan dengan masalah yang di teliti yang
dimungkinkan diperolehnya data. Kriteria yang dimaksud yaitu para
pekerja PD. Taru Martani yang telah bekerja 2 tahun, menjadi pekerja

tetap dan pernah merasakan dampak buruk misalnya sakit dari
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lingkungan kerja yang tidak sehat, dari 300 pekerja diambil sampel 8

orang pekerja.
3. Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mereka yang terlibat secara
langsung dalam pelaksanaan jaminan kesehatan kerja, yaitu delapan (8)
pekerja PD. Taru Martani yang masuk kategori sampling :

1) 2 orang di bagian kepompong (pengisian isi cerutu)

2) 1 orang di bagian linting (menggulung cerutu)

3) 2 orang di bagian basahin (membersihkan daun tembakau dengan

air)

4) 3 orang di bagian packing
4. Terknik, Alat Pengumpulan Data, dan analisis

Cara pengumpulan data dilakukan dengan wawancara atau interview.
Alat yang dilakukan untuk pengumpulan data adalah pedoman wawancara
yang bersifat semi terstruktur yaitu kombinasi antara pedoman wawancara
terstruktur dan pedoman wawancara tidak terstruktur. Data yang diperoleh
dianalisis secara kualititatif
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Jaminan Kesehatan Bagi Pekerja di PD. Taru

Martani Yogyakarta
a) Keadaan para Tenaga Kerja PD. Taru Martani

Perusahaan cerutu PD. Taru Martani memiliki pekerja 310 tenaga kerja.
Jumlah tenaga kerja tersebut terbagi dalam lima bagian yaitu bagian basahin,
bagian kepompong, bagian linting, bagian nimbang dan bagian packing.

Penempatan posisi kerja di PD. Taru Martani didasarkan pada keahlian
tenaga kerja.Keahlian pekerja ini sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
pekerja. Pekerja yang menempati bagian kepompong dan linting sebagaian

besar memiliki ijasah SD sampai SMP. Pekerja yang memiliki ijasah SMA
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menempati posisi di bagian packing, basahin dan nimbang. Tingkat
pendidikan yang dimiliki oleh pekerja di PD. Taru Martani adalah SD 100
tenaga kerja, SMP 45 tenaga kerja dan SMA 157 tenaga kerja.

b) Perjanjian Kerja di PD. Taru Martani

Hubungan hukum antara tenaga kerja dengan pihak PD. Taru Martani
berdasarkan atas perjanjian kerja.Hak dan kewajiban para pihak dan syarat
kerja dituangkan secara rinci dalam perjanjian kerja bersama, yaitu Perjanjian
Kerja Bersama Tahun 2007-2009 PD. Taru Martani Yogyakarta.Perjanjian
Kerja Bersama ini dibuat oleh pengusaha bersama dengan serikat pekerja PD.
Taru Martani Yogyakarta.

c) Proses Pembuatan Cerutu

Produksi cerutu di pabrik ini melewati beberapa tahap. Pada tahap
persiapan, tembakau kering yang sebagian besar diperoleh di wilayah Besuki,
Jember, Jawa Timur dikeluarkan dari gudang untuk pembasahan selama
semalam. Tujuannya agar lembab dan tidak rontok saat diolah. Daun
tembakau kemudian dipisahkan menurut kualitas fisiknya, ada yang
digunakan untuk campuran isi cerutu, (filler), pembungkus dalam
(omblad/binder) dan pembungkus luar (dekblad/wrapper).

Tembakau yang telah disortir kemudian disiapkan untuk memasuki tahap
pembuatan kepompong cerutu. Pada tahap ini, cerutu dibalut dengan omblad
dan selanjutnya dilinting menggunakan dekblad. Di sinilah keunikan
pembuatan cerutu Taru Martani, pelintingan cerutu masih mengandalkan
ketrampilan para pekerja namun bisa menghasilkan ukuran yang relatif
seragam satu sama lain. Selesai tahap ini, cerutu yang telah dilinting dipotong
dan disortir.

Pada tahap terakhir produksi, cerutu memasuki tahap fumigasi,
pendinginan, pengeringan dan fermentasi agar hama tembakau (lasioderma)

mati. Tahap ini sangat penting sebab cerutu yang bebas hama akan memiliki
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umur simpan yang lebih panjang dan kenikmatannya pun lebih tahan lama.
Selesai tahap tersebut, cerutu diberi label atau merek, dibungkus dan dikemas
untuk selanjutnya didistribusikan ke konsumen.

Produk cerutu Taru Martani dikenal dengan sebutan ”Cigar van Java”.
Hingga saat ini, Taru Martani telah memproduksi 14 jenis cerutu, yaitu
Cigarillos, Extra Cigarillos, Senioritas, Panatella, Half Corona, Corona,
Super Corona/Grand Corona, Boheme, Royal Perfecto, Rothschild, and
Churchill. Sementara sebagai variasinya, Taru Martani memproduksi cerutu
dalam tiga aroma, yaitu nature cigar atau murni tembakau, flavour cigar atau
tembakau dengan tambahan aroma (mint, vanila, rhum, hazelnut) dan mild
cigar. Senator dan Mundi Victor adalah cerutu utama karena telah diproduksi
sejak awal berdirinya pabrik ini, meski baru diberi merek pada tahun 1952.
PD. Taru Martani juga memproduksi tembakau rajang dengan merek Van
Nelle, Drum, dan Countryman.

2. Pelaksanaan Jaminan Kesehatan Kerja Bagi Pekerja di PD. Taru
Martani

Berdasarkan penelitian di lapangan diperoleh data bahwa PD. Taru
Martani telah memiliki kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja yang
tercantum dalam perjanjian kerja bersama akan tetapi pada kenyataannya
terjadi banyak penyimpangan-penyimpangan yang tidak sesuai dengan
perjanjian kerja bersama bahkan juga tidak mentaati peraturan-peraturan
lainnya yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dari hasil penelitian,
pelaksanaan jaminan kesehatan yang merupakan hak-hak dari tenaga kerja
PD. Taru Martani yang dilanggar dengan alasan bermacam-macam.Tentu
saja alasan tersebut tidak bisa dibenarkan karena tenaga kerja patut dan
berhak mendapatkan perlindungan secara manusiawi.

a) Hak mendapatkan pemeriksaan kesehatan fisik badan, kondisi mental

dan kemampuan fisik dari tenaga kerja
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Dalam rangka menjamin kemampuan fisik dan kesehatan tenaga
kerja yang sebaik-baiknya perlu diadakan pemeriksaan kesehatan yang
terarah maka pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja
dan Transmigrasi No.Per.02/MEN/1980 tentang pemeriksaan kesehatan
tenaga kerja dalam penyelengaraan keselamatan kerja.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh, pemeriksaan
kesehatan tersebut selama ini belum pernah dijalankan oleh PD. Taru
Martani.Keterangan yang penulis peroleh dari tenaga kerja bahwa dari
awal bekerja sampai sekarang belum pernah sekali pun pihak pengusaha
melakukan pemeriksaan tersebut terhadap tenaga kerja.

Keterangan dari tenaga kerja tersebut lalu penulis bandingkan
dengan keterangan dari pihak PD. Taru Martani, mereka menjelaskan
bahwa pemeriksaan-pemeriksaan tersebut dirasa tidak diperlukan karena
selama ini tidak ada tenaga kerja yang mengalami penyakit akibat kerja
atau terganggu kesehatan kerjanya yang begitu parah sehingga diperlukan
pemeriksaan-pemeriksaan tersebut.Pihak PD. Taru Martani sendiri juga
menjelaskan bahwa, selama ini sudah menyediakan seorang dokter yang
berpraktik 3 (tiga) kali dalam 1 (satu) minggu yaitu hari Senin, Rabu dan
Jum’at untuk memeriksa kondisi kesehatan tenaga kerja yang tidak prima
sesuai dalam Bab VII Pasal 30 ayat 7 (tujuh) Perjanjian Kerja Bersama
Antara Pengusaha (Direksi) PD. Taru Martani dengan Serikat Pekerja PD.
Taru Martani, sehingga pengusaha sudah menjalankan kewajibannya
untuk memberikan hak tenaga kerja berkaitan tentang pemeriksaan
kesehatan terhadap tenaga kerja.

Hak mendapatkan Alat Perlindungan Diri (APD) yang diwajibkan
kepada tenaga kerja

Salah satu upaya pencegahan agar kesehatan para tenaga kerja selalu

terjaga adalah dengan menggunakan alat pelindung diri (APD) dan itu
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merupakan hak dari tenaga kerja untuk mendapatkan alat pelindung diri
di tempat bekerja.Sesuai dengan Surat Edaran Dirjen Binawas No. SE
05/BW/1997 tentang Penggunaan Alat Pelindung Diri menyimpulkan
bahwa alat pelindung diri menjadi suatu hal yang penting pada saat para
tenaga kerja menjalankan pekerjaannya karena sebagain jam mereka di
habiskan di tempat bekerja bergulat dengan mesin-mesin dan bahan-
bahan yang berbahaya.

Alat pelindung diri yang selama ini disediakan oleh pihak PD. Taru
Martani hanyalah alat pelindung yang sekedarnya saja bahkan ketika alat
pelindung diri itu sudah tidak layak pakai lagi pihak PD. Taru Martani
terkesan tidak memperdulikan.

Keterangan yang penulis dapatkan dari pihak PD. Taru Martani
bahwa penyediaan alat pelindung diri sudah dilakukan sesuai dengan Bab
VII Pasal 30 ayat 4 (empat) Perjanjian Kerja Bersama Antara Pengusaha
(Direksi) PD. Taru Martani dengan Serikat Pekerja PD. Taru Martani
menyebutkan “Pengusaha menyediakan alat-alat keselamatan dan
kesehatan kerja pada bidang-bidang tugas yang membutuhkan”, akan
tetapi selama ini pihak pengusaha membela diri bahwa tenaga kerjalah
yang selama ini tidak merawat dan membersihkan secara teratur alat
pelindung diri tersebut sehingga alat pelindung diri cepat rusak dan tidak
layak pakai.

Penulis dapat menarik kesimpulan dari pengamatan langsung di
lapangan, keterangan beberapa tenaga kerja dan keterangan pihak PD.
Taru Martani bahwa alat pelindung diri yang dipergunakan oleh tenaga
kerja sudah tidak layak pakai dan harus segera diganti.Tenaga kerja juga
sudah rajin membersihkan alat-alat pelindung diri tetapi jika alat-alat
pelindung diri tersebut dipergunakan tiap hari tentu pasti ada bagian-

bagian tertentu yang rusak atau sudah tidak nyaman lagi, sehingga tenaga
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kerja malas mempergunakannya. Hal ini tentu akan membahayakan
kesehatan tenaga kerja. Hal sepenting ini tidak menjadi prioritas bagi
pihak PD. Taru Martani untuk segera mengganti alat-alat pelindung diri
tersebut.
Hak mendapatkan fasilitas pertolongan pertama pada tenaga kerja yang
sakit pada waktu bekerja
Menurut Bab VII Pasal 30 ayat 6 (enam) Perjanjian Kerja Bersama

Antara Pengusaha (Direksi) PD. Taru Martani dengan Serikat Pekerja PD.
Taru Martani menyebutkan “Pengusaha menyediakan 1 orang tenaga
perawat resmi sebagai pengelola klinik perusahaan”. Pada kenyataannya
dilapangan, pengusaha tidak menyediakan tenaga perawat tersebut dalam
klinik perusahaan.Selama ini jika ada tenaga kerja yang jatuh sakit dan
perlu pertolongan pertama yang merawat adalah sesama temannya atau
tenaga kerja lainnya.Memang ada dokter yang praktik 3 kali dalam 1
minggu tetapi hal ini tentu saja tidak efektif mengingat bagaimana kalau
ada tenaga kerja yang jatuh sakit ketika jadwal dokter tidak buka praktik.

Pengaruh Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pekerja

PD. Taru Martani Yogyakarta

Kesehatan kerja sangat erat kaitannya dengan lingkungan Kkerja, jika

lingkungan kerja bersih, nyaman, menyenangkan dan sehat tentu membuat

tenaga kerja betah, tidak sering absensi, semangat bekerja sehingga tujuan

produksi dapat tercapai. Dalam pratiknya dilapangan, berdasarkan data yang

penulis peroleh lingkungan kerja pada PD. Taru Martani sungguh jauh bila

dikatakan normal, maksudnya lingkungan kerja tersebut tidak nyaman dan

tidak bersih sehingga membuat tenaga kerja sering mengeluh.

Tenaga kerja sering mengeluh tentang lingkungan kerja yang tidak sehat,

penyebab lingkungan kerja yang tidak sehat di PD. Taru Martani disebabkan

oleh beberapa hal, yaitu:
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e Kebersihan dalam ruangan yang kurang

e Penerangan yang tidak memadai

e Pengendalian suhu (iklim) yang tidak terkontrol dengan baik

e Sampah dibiarkan berhari-hari sehingga membuat bau yang tidak sedap
atau tidak enak

Menurut data perusahaan tenaga kerja yang jatuh sakit tiap tahunnya
bertambah (2006-awal 2010). Pada tahun 2007 tenaga kerja yang sakit
sebanyak 43 orang, tahun 2008 tenaga kerja yang sakit sebanyak 57 orang,
tahun 2009 tenaga kerja yang sakit sebanyak 58 orang dan apada awal-awal
bulan tahun 2010 sudah ada 6 tenaga kerja yang jatuh sakit.

Menurut keterangan pihak PD. Taru Martani, setiap tahun tenaga kerja
yang jatuh sakit tersebut merugikan perusahaan karena dengan tenaga kerja
yang jatuh sakit maka target produksi di pasaran menjadi tidak terpenuhi
sehingga perusahaan merugi karena pendapatan perusahaan mereka
berkurang. Pihak PD. Taru Martani tidak seharusnya belajar dari kejadian-
kejadian yang sudah terjadi, dimana seharusnya pihak PD. Taru Martani
mulai mengambil tindakan ketika mengetahui bahwa jaminan kesehatan yang
selama ini diberikan dan menjadi hak tenaga kerja belum maksimal diberikan
dan belum menjadi prioritas yang utama, sehingga berpengaruh terhadap
produktivitas.

E. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan,
selanjutnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan jaminan kesehatan kerja yang dilakukan oleh PD. Taru

Martani yang dilandaskan pada perjanjian kerja bersama atau dengan

peraturan pemerintah lainnya belum sepenuhnya diberikan atau

dilakukan. Hak tenaga kerja PD. Taru Martani sebagaian sudah terlaksana
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tapi sebagaian besar belum pernah terlaksana. Hak-hak tenaga kerja

dalam perjanjian kerja bersama yang sudah terlaksana, yaitu:

a. Hak tenaga kerja mendapatkan dokter perusahaan

b. Hak tenaga kerja mendapatkan fasilitas klinik dan obat-obatan P3K

Untuk hak-hak tenaga kerja di dalam perjanjian kerja bersama yang

belum terlaksana, yaitu:

a. Hak mendapatkan pemeriksaan kesehatan (pemeriksaan sebelum
kerja, pemeriksaan berkala dan pemeriksaan khusus)

b. Hak mendapatkan pelatihan dan pembinaan berkaitan dengan
keselamatan dan kesehatan kerja

c. Hak mendapatkan sarana dan prasarana berkaitan dengan Kinerja
(Penerangan yang memadai, pengendalian suhu yang terkontrol baik,
alat pelindung diri yang aman dan nyaman)

d. Hak mendapatkan lingkungan kerja yang bersih dan sehat

e. Hak mendapatkan fasilitas pertolongan pertama jika sakit

2. Pengaruh kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja bagi pekerja PD.

Taru Martani sangat erat kaitannya. Lingkungan kerja PD. Taru Martani

yang tidak sehat, nyaman dan bersih membuat para tenaga kerja sering

mengeluhkan sakit yang menyebabkan tenaga kerja sering absensi. Hal

ini berpengaruh terhadap produktivitas kerja dan perusahaan tidak bisa

memenuhi permintaan pasar. Jika kondisi tenaga kerja sehat maka hasil

produktivitas akan tinggi dan tentu keuntungan bagi perusahaan..

Beberapa beberapa tahun ke belakang pelaksanaan jaminan kesehatan

sangat buruk, sehingga absensi tenaga kerja semakin meningkat tiap

tahunnya dan cenderung berpengaruh besar terhadap produktivitas kerja

dan pada akhirnya tiap tahun pihak PD. Taru Martani merasa mengalami

kerugian dibidang pendapatan.
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